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ABSTRAK 

 

Melani, Tradisi Selametan Sebagai Penguatan Solidaritas Sosial melalui Proses 

Interaksi Perempuan (Studi Kasus Proses Memasak Kolektif Pada Masyarakat di Desa 

Gunungkeling), Skripsi, Jakarta: Program Studi Pendidikan Sosiologi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta, 2025. 

Tradisi selametan merupakan salah satu warisan budaya yang masih dipertahankan 

oleh masyarakat Sunda, khususnya di Desa Gunungkeling. Salah satu bagian penting 

dalam tradisi ini adalah aktivitas memasak kolektif yang dilakukan oleh perempuan. 

Aktivitas ini tidak hanya bertujuan untuk menyiapkan konsumsi dalam selametan, 

tetapi juga menjadi ruang sosial yang memunculkan interaksi antarperempuan yang 

kaya akan nilai-nilai kebersamaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana tradisi selametan dilaksanakan di Desa Gunungkeling, mengkaji bentuk 

interaksi sosial antarperempuan dalam aktivitas memasak kolektif, serta menganalisis 

bagaimana tradisi tersebut memperkuat solidaritas sosial di tengah masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam 

terhadap lima informan perempuan yang aktif terlibat dalam kegiatan memasak 

kolektif, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif untuk 

menggambarkan temuan secara menyeluruh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas memasak kolektif menciptakan ruang 

interaksi sosial informal yang memperkuat solidaritas sosial. Perempuan yang terlibat 

saling berbagi cerita, bergosip, bercanda, dan bekerja sama dalam suasana yang akrab. 

Proses ini membentuk solidaritas mekanik berdasarkan kesamaan nilai dan 

kebersamaan, serta solidaritas organik melalui pembagian peran yang saling 

melengkapi. Kesimpulannya, tradisi selametan di Desa Gunungkeling bukan hanya 

sebagai ritual keagamaan dan budaya, tetapi juga sebagai sarana penting dalam 

membentuk, memperkuat, dan mereproduksi solidaritas sosial masyarakat. Peran 

perempuan dalam memasak kolektif menjadi kunci utama dalam menjaga nilai-nilai 

sosial dan budaya secara turun-temurun. 

Kata Kunci: Tradisi Selametan, Interaksi Perempuan, Memasak Kolektif, 

Solidaritas Sosial. 
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ABSTRACT 

Melani, Selametan Tradition as a Reinforcement of Social Solidarity through 

Women’s Social Interaction Process (Case Study of Collective Cooking Practices in 

the Community of Gunungkeling Village), Undergraduate Thesis, Jakarta: 

Sociology Education Study Program, Faculty of Social Sciences and Law, 

Universitas Negeri Jakarta, 2025. 

The selametan tradition is one of the cultural heritages still preserved by the Sundanese 

community, particularly in Gunungkeling Village. One of the key components of this 

tradition is the collective cooking activity performed by women. This activity is not only 

aimed at preparing food for the selametan but also serves as a social space that fosters 

interaction among women, rich with values of togetherness. The purpose of this study 

is to understand how the selametan tradition is practiced in Gunungkeling Village, 

examine the forms of social interaction among women during collective cooking, and 

analyze how this tradition strengthens social solidarity within the community. This 

research employs a qualitative approach with a case study method. Data collection 

techniques include participatory observation, in-depth interviews with five female 

informants actively involved in collective cooking activities, and documentation. The 

data were analyzed using descriptive qualitative methods to comprehensively portray 

the findings. 

The results show that collective cooking activities create an informal social space that 

strengthens social solidarity. The participating women share stories, gossip, joke, and 

work together in a close-knit atmosphere. This process forms mechanical solidarity 

based on shared values and togetherness, as well as organic solidarity through 

complementary role distribution. In conclusion, the selametan tradition in 

Gunungkeling Village functions not only as a religious and cultural ritual but also as 

a vital means of forming, reinforcing, and reproducing the community’s social 

solidarity. The role of women in collective cooking is a key factor in preserving social 

and cultural values across generations. 

Keywords: Selametan Tradition, Women’s Interaction, Collective Cooking, Social 

Solidarity. 
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